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Upaya preservasi budaya lokal mempunyai muatan ideologis yaitu sebagai 

gerakan untu mengukuhkan kebudayaan, sejarah dan identitas, juga sebagai 

penumbuh kepedulian masyarakat yang mulai meninggalkan nilai-nilai luhur 

budaya bangsa serta menurunnya ahlak moralitas pada sebagian masyarakat. 

Preservasi budaya bertujuan untuk mempertahankan nilai-nilai yang terkandung 

dalam kebudayaan.  

Penelitian ini menggunakan data yang ada seta menguraikan dan 

menginterpretasikan sesuatu seperti apa adanya, serta menggunakan hubungan 

sebab akibat pada saat penelitian sehingga bias merumuskan pemecahan. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan cara kuesioner, wawancara, studi literature 

dan observasi lapangan. Selain itu penelitian ini juga menggunakan teknik 

triangulasi yang bersifat menggabungkan dari teknik pengumpulan data dan 

sumber data yang telah ada. 

Preservasi budaya lokal yang dimiliki oleh kampung adat memberi kita 

kesempatan untuk mempelajari kearifan lokal tersebut seringkali diabaikan, 

dianggap tidak ada relevansinya dengan masa sekarang apalagi masa depan. 

Preservasi tidak berarti membuat sesuatu menjadi awet dan tidak mungkin punah. 

Preservasi berarti memelihara untuk waktu yang sangat lama. Jadi, upaya 

preservasi warisan budaya Kampung Adat Pulo berarti upaya memelihara warisan 

budaya lokal untuk waktu yang sangat lama, maka perlu dikembangkan preservasi 

sebagai upaya berkelanjutan (sustainable). 
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Local cultural preservation efforts have ideological load that is the 

movement to strengthen the culture, history and identity, as well as the grower 

community concern began to leave the noble values and national culture and 

morality ahlak declining in some communities. Cultural preservation seeks to 

defend the values contained in the culture. 

This study uses existing data seta decipher and interpret everything as it 

is, and use a causal relationship at the time of the study so that the bias to 

formulate a solution. Data was collected by means of questionnaires, interviews, 

literature studies and field observations. In addition, this study uses triangulation 

technique that combines nature of data collection techniques and data sources 

that already exist. 

Preservation of local culture which is owned by the traditional village 

gave us the opportunity to learn such wisdom is often ignored, is considered not 

relevant to the present let alone the future. Preservation does not mean to make 

something durable and not likely extinct. Preservation means maintaining for a 

very long time. Thus, efforts to preserve the cultural heritage of Indigenous 

Village Pulo means local efforts to preserve cultural heritage for a very long time, 

it is necessary to develop preservation as a (sustainable). 
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